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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Islam menempatkan akhlak pada posisi tertinggi. Tempat akhlak dalam 

keberadaan orang-orang di planet ini menimbulkan pertanyaan yang sangat 

penting sebagai manusia, sebagai populasi dan sebagai bangsa. apa akhlak 

mereka? Jika seseorang memiliki karakter yang  baik, dia akan berkembang secara 

intelektual dengan benar, dan jika dia memiliki karakter yang buruk, dia akan 

menderita baik secara fisik maupun mental. 

Masalah akhlak dalam ajaran  Islam mendapat perhatian khusus. Kualitas 

akhlak dibagi menjadi dua kategori: akhlak yang baik dan akhlak yang buruk. 

Remaja adalah yang paling dekat dengan maksiat, namun maksiat bisa dilakukan 

oleh siapa saja, baik itu anak-anak, remaja, atau orang dewasa, namun remaja 

sering dibicarakan dalam situasi ini. Berbagai masalah dan lingkungan hidup anak 

muda merupakan masalah penting bagi setiap orang yang terlibat dalam 

kehidupan anak muda. Semua pihak yang terlibat dengan anak muda, baik orang 

tua, guru, dan  masyarakat sekitar, perlu memikirkan dengan matang tentang 

pentingnya masa ini bagi anak muda, dan ingat bahwa masa remaja adalah masa 

yang sangat sensitif, tolong beri saya. 

Dengan asumsi Anda membaca berita terkini dari berbagai komunikasi 

elektronik dan cetak, bukan hanya yang Anda lihat secara langsung, Anda 

mendapatkan gambaran seberapa sering Anda melihat berita yang sangat 

mengganggu. Misalnya, berita elektronik dan cetak serta berita kriminal lainnya. 

Berita termasuk pemerkosaan, narkoba, perselingkuhan, pembunuhan, pencurian, 

pemukulan, pelecehan seksual dan banyak lagi. 
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Generasi muda merupakan usia yang akan menguasai bangsa dan negara 

ini nantinya. Banyak harapan yang diberikan kepada para remaja agar mereka 

dapat menjadi orang yang bermanfaat dan dapat memilih bantuan pemerintah 

negara secara keseluruhan. Namun pada realitanya, pertemuan yang berbeda 

mulai menekankan keanehan sosial yang melanda remaja dan mempengaruhi 

remaja saat ini. 

Data dan inovasi berkembang sangat pesat saat ini, dan data terkini 

menunjukkan kemajuan pembangunan manusia di berbagai bidang kehidupan, 

antara lain: B. Masalah legislatif, pendidikan, agama, ekonomi dan sosial budaya. 

Kemajuan peradaban membawa dampak positif dan negatif bagi umat manusia, 

terutama dalam meningkatkan etika generasi muda. Salah satu penyebab 

kedaruratan etik pemuda masa kini adalah melemahnya dan tidak dipahaminya 

pendidikan agama, terutama di kalangan remaja yang tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan yang merdeka. Hal ini tidak terlepas dari maraknya pembentukan 

kehidupan Barat di Indonesia, egoisme, egoisme, rendahnya kualitas karakter dan 

etika anak muda itu sendiri. 

Keremajaan memiliki derajat peningkatan anak-anak yang telah sampai 

pada derajat kedewasaan, pada tingkat ini kebutuhan remaja sangat rumit, koneksi 

mereka sangat luas dalam perubahan sesuai dengan keadaan mereka saat ini dan 

standar yang berlaku di lingkungan dan keluarga. Dalam kegiatan publik, remaja 

menghadapi kondisi yang berbeda, tidak hanya nongkrong di pertemuan mereka. 

Masa muda juga merupakan masa dasar, masa mencari jati diri. Sering terjadi 

permasalahan yang ada pada remaja dianataranya mereka tidak memanfaatkan 

energi yang ada dengan baik. Jadi keremajaan adalah masa yang sulit 

dikendalikan dan diarahkan oleh siapa saja, termasuk wali, sehingga harus ada 

tempat atau wadah untuk mengisi waktu luang remaja, seiringan dengan belajar 

dan memperdalam ilmu agama. Karena energi yang digerakkan oleh remaja 

sangat besar, apabila tidak diarahkan ke hal-hal yang positif akan sangat 

berbahaya. 
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Masa muda merupakan masa di mana perkembangan individu terjadi, di 

mana lingkungan memegang peranan penting. Dengan asumsi kita melihat 

kejadian pada zaman modern ini terdapat empat hal alami yang mempengaruhi 

remaja, termasuk lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, pergaulan yang 

terjadi di masyrakat dan dunia luar. Lingkungan yang diperlukan oleh remaja 

adalah lingkungan Islami, yang menopang kemajuan mentalitas positif mereka 

dan membawa mereka ke karakter yang sempurna. Lingkungan yang Islami akan 

memberikan akomodasi dalam kemajuan generasi muda. 

Melihat kenyataan yang ada di masyarakat saat ini, khususnya bagaimana 

memperlakukan remaja saat ini, usia yang lebih muda harus diberikan pelatihan 

moral, sehingga mereka dapat memberikan bimbingan agar remaja dapat 

menanamkan kembali kualitas akhlak yang mulai memudar. Dengan arahan dan 

pendidikan, dipercaya generasi muda akan terkoordinir untuk membentuk 

karakter yang beretika. 

Membina akhlak pada remaja sangat penting sekali, mengingat mental 

remaja merupakan masa yang berada dalam keadaan konflik dan terpengaruh 

secara efektif karena kondisinya yang sebenarnya tidak memiliki informasi, 

mental dan pengalaman yang memadai. Karena kondisi seperti itu, sangat mudah 

bagi para remaja untuk terjerumus ke dalam hubungan yang membahayakan masa 

depan mereka. 

Bimbingan akademik dan agama sangat penting dalam membimbing 

generasi muda untuk bertindak positif. Pendidikan dan konseling agama yang  

ideal bagi kaum muda berfokus pada kaum muda sebagai anggota keluarga, 

lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, dan makhluk beragama. Pendidikan 

dan bimbingan agama ini telah diberikan kepada kita sejak usia dini, tetapi  sejak 

kita masih muda, kita harus lebih memperhatikan hal ini. 

Perkembangan moral remaja dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain 

lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Ketiga poin tersebut harus 

bersinergi karena pembangunan moral bukanlah hal yang mudah. Lingkungan 
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rumah merupakan lingkungan  pertama dan terpenting dibandingkan dengan 

lingkungan lainnya. Karena lingkungan keluarga merupakan pendidikan 

terpenting yang mereka terima. Selain lingkungan rumah, lingkungan sosial juga 

dapat dimanfaatkan untuk memfasilitasi perkembangan moral generasi muda. Di 

antara wadah  lingkungan sosial yang dapat digunakan untuk pengembangan 

moral generasi muda adalah  komunitas dan organisasi Muslim yang  positif untuk 

aktivitas di dalamnya. 

Remaja yang sudah dibina akan lebih mudah diarahkan kepada hal-hal 

yang positif karena secara pertumbuhannya masa remaja sudah mulai memikirkan 

sesuatu dengan akal pikirannya, sehingga dalam memutuskan segala sesuatu tidak 

sembarangan mengambil tindakan. Ditambah lagi dengan adanya bimbingan dan 

binaan baik itu dari orangtua, pendidik, maupun lingkungan masyarakat maka 

remaja itu akan lebih mudah untuk berfikir kritis dalam menyikapi berbagai hal. 

Dalam kemajuan pendidikan nonformal di lingkungan masyarakat, sebuah 

komunitas dan organisasi Islam berfungsi sebagai wadah atau salah satu tempat 

dalam memberikan arahan dan bimbingan untuk peningkatan jiwa yang baik bagi 

remaja sesuai ajaran Islam. Jadi untuk situasi ini, remaja tidak hanya mendapatkan 

pendidikan dan arahan dari keluarga dan sekolah, tetapi lingkungan masyarakat 

dapat memberikan pengaruh positif bagi anak. Cenderung ditemukan pada zaman 

modern ini ditemukan komunitas-komunitas atau organisasi masyarakat yang 

memberikan daya tarik kepada para remaja untuk menghabiskan waktu dengan 

pergaulan yang baik sehingga tidak ada salah dalam pergaulan. 

Ditinjau dari aspek di atas, maka dari itu permasalahan pembinaan remaja 

merupakan permasalahan yang sangat penting. Ditambah lagi dari permasalahan 

yang ada dilapangan tepatnya di Kota Binjai, banyak sekali remaja-remaja yang 

membuang-buang waktunya dengan hal yang tidak bermanfaat seperti hal nya 

duduk di warung tongkrongan hingga larut malam, banyak juga remaja setempat 

yang salah dalam pergaulan misalnya, narkoba, seks bebas dan sebagainya, 

kemudian minimnya jiwa sosial pada remaja contohnya seperti, banyak remaja 
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yang masih  pengangguran namun mereka tidak ikut bergaul dengan masyarakat 

sekitar atau seperti halnya kegiatan-kegiatan kemasyarakatan dan yang lainnya. 

Tentunya atas permasalahan yang sudah dibincangkan remaja-remaja saat ini 

membutuhkan sebuah wadah atau tempat guna memperbaiki pribadi mereka dan 

memberi mereka bimbingan yang terarah sehingga tidak salah dalam pergaulan. 

Dari banyaknya dasar pandangan argumentasi di atas, maka penelitian yang 

dilakukan ini diharapkan dapat melihatkan sekilas informasi mengnai upaya 

pembinaan akhlak dan berbagai kreativitas remaja untuk melihat dari dekat, 

bagaimana kehidupan para remaja atau pergaulan remaja, khususnya yang ada di 

Kota Binjai. 

Terdapat satu komunitas yang menjadi perhatian peneliti di Kota Binjai 

yaitu, komunitas Sahabat Hijrah Binjai. Komunitas ini sudah berkembang pesat 

dikalangan Kota Binjai, banyak para remaja-remaja di daerah setempat yang  

berkontribusi dalam berbagai kegiatan-kegiatan yang di adakan komunitas 

tersebut. Tentunya dalam sebuah komunitas Islami itu pasti terdapat bimbingan 

dan arahan yang diberikan kepada para remaja yang berkontribusi di dalamnya. 

Serta terdapat aktivitas yang dilakukan oleh komunitas tersebut, aktivitas yang 

dilakukan juga berhubungan dengan ajaran Islam. Serta tujuan dari aktivitas-

aktivitas tersebut yaitu untuk meningkatkan akhlak remaja dalam kehidupan 

sehari-harinya. 

Berdasarkan hasil pemaparan penulis di atas, penulis mengambil judul 

mengenai “Peran Komunitas Sahabat Hijrah Binjai Dalam Membina Akhlak 

Remaja Di Kota Binjai”. 

1.2 Batasan Maslah 

Berdasarkan apa yang  peneliti jelaskan di atas tentang latar belakang 

masalah, peneliti dapat mempersempit masalah pada peran komunitas Sahabat 

hijrah Binjai dalam membina akhlak remaja di Kota Binjai. Dimana peneliti hanya 

memfokuskan pembinaan akhlak pada remaja sesuai dengan ajaran Islam yang 

dilakukan oleh komunitas Sahabat hijrah di Kota Binjai. 
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1.3 Rumusan Maslah 

Berdasarkan dari latar belakang permasalahan di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah pada penelitian ini adalah: 

1.3.1 Bagaimana pembinaan akhlak pada remaja yang dilaksanakan oleh 

komunitas Sahabat hijrah Binjai? 

1.3.2 Bagaimana hambatan yang ditemukan dalam pembinaan akhlak pada 

remaja di komunitas Sahabat hijrah Binjai? 

1.3.3 Apa saja kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh komunitas Sahabat hijrah 

Binjai dalam membina akhlak pada remaja di Kota Binjai? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun dari tujuan penelitian ini yakni sebagai berikut: 

1.4.1 Untuk mengetahui pembinaan akhlak pada remaja di komunitas Sahabat 

hijrah Binjai. 

1.4.2 Untuk mengetahui hambatan dalam pembinaan akhlak pada remaja di 

komunitas Sahabat hijrah Binjai. 

1.4.3 Untuk mengetahui kegiatan yang dilakukan oleh komunitas Sahabat hijrah 

Binjai. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Secara Teoritis 

Dalam hal teoritis temuan penelitian ini dibutuhkan menambah wawasan 

pengetahuan, memperkaya khasanah kajian psikologi dakwah dan  dijadikan 

referensi khususnya pada bidang pengetahuan dakwah secara umum. 

1.5.2 Secara Praktis 

Bagi komunitas Sahabat Hijrah Binjai merupakan wahana inisiatif dalam 

tindakan di masa depan, agar ada kesinambungan antara komunitas Sahabat 

Hijrah dan pemuda di sekitar mereka dan untuk bekerja sama di dalam dan untuk 

komunitas di mana dia berada. . Sebuah buku referensi untuk kehidupan 

bermasyarakat di sekitar tentang pentingnya pengembangan moral. Penulis tidak 

hanya menerapkan pentingnya akhlak yang baik dan bermanfaat, akan tetapi juga 
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memberikan informasi tentang perkembangan akhlak para pemuda komunitas 

binjai hijrah, informasi tersebut mengenai pembinaan akhlak pada remaja di 

komunitas Sahabat hijrah Binjai. 

 


